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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PENGERTIAN  

Berikut ini dijelaskan pengetian tentang Studi Kelayakan dan Rumah Susun 

Sederhana Sewa, yang masing-masing berhubungan dengan studi ini. 

2.1.1 Studi Kelayakan 

Studi Kelayakan menurut Subagyo (2008:6) adalah  “Penelitian yang 

mendalam terhadap suatu ide bisnis tentang layak atau tidaknya ide tersebut untuk 

dilaksanakan”. 

Ide bisnis memiliki bermacam-macam bentuk, antara lain: 

a. Pendirian usaha baru 

b. Pengembangan usaha yang sudah ada, seperti merger, penambahan 

permodalan, penggantian teknologi, pembukaan kantor 

cabang/perwakilan dan sebagainya. 

c. Pembelian perusahaan dengan cara akuisisi 

Melihat kegunaannya yang sangat penting yaitu sebagai bahan masukan 

kepada pimpinan perusahaan atau organisasi pengambilan keputusan perihal 

kelangsungan proyek investasi, maka suatu pengkajian kelayakan harus 

memperhatikan hal-hal berikut (Soeharto, hal. 77) : 

� Aspek yang dikaji 

� Mutu hasil pengkajian 

� Jangkauan pengkajian 

Disamping sifatnya yang menyeluruh, studi kelayakan harus dapat 

menyuguhkan hasil analisis secara kuantitatif tentang manfaat yang akan 

diperoleh dibandingkan dengan sumber daya yang diperlukan. Gambar 2.1 

adalah tabulasi lingkup dan aspek-aspek penting yang dikaji dalam kegiatan studi 

kelayakan. 
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Gambar 2.1 Sistematika mengkaji kelayakan proyek atau investasi 

2.1.2 Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedoman Teknis Pembangunan 

Rumah Susun Sederhana Bertingkat Tinggi (2007) mendefinisikan Rumah Susun 

sebagai bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang 

terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah 

horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing 

dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, yang berfungsi untuk tempat hunian, 

yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama dan tanah bersama. 

Sedangkan kata “sederhana” adalah “sedang, tidak berlebih-lebihan; tidak 

banyak pernik”. Dan kata “sewa” dari penulis yang sama berarti “pemakaian 

sesuatu dengan membayar uang”. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Rumah 

Susun Sederhana Sewa (rusunawa) adalah bangunan gedung bertingkat yang 

dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang 

distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan 

merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat disewa secara terpisah, 

terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda 

bersama dan tanah bersama. 
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2.2 ASPEK PASAR DAN PEMASARAN 

Pengertian Pasar menurut Stanton (dalam Subagyo, 2008:63) adalah 

“pertemuan antara permintaan dan penawaran jenis produk atau jasa sehingga 

tercapai kesepakatan dalam transaksi”. Sedangkan “Pemasaran adalah 

mengantarkan barang dan jasa yang tepat, kepada orang tepat, ditempat yang 

tepat, pada waktu yang tepat, dengan harga yang tepat,serta dengan komunikasi 

dan promosi yang tepat”. 

Penekanan kepada aspek pasar dan pemasaran untuk studi kelayakan suatu 

usulan proyek dengan tujuan menghasilkan produk tertentu dibatasi pada 3 

masalah berikut: 

1. Prakiraan Penawaran dan Permintaan 

2. Pangsa Pasar 

3. Strategi Pemasaran 

2.2.1 Permintaan dan Penawaran 

Permintaan dan penawaran yang perlu dikaji pada studi kelayakan antara 

lain: 

a. Perincian Permintaan 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan pasar menurut 

Soebagyo (2008:63) adalah: 

1) Secara ekonomi makro, berupa: 

� Perubahan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dunia dan 

Nasional. 

� Tingkat nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar (kurs) 

� Jumlah penyebaran dan perkembangan penduduk 

� Pola konsumsi masyarakat dan selera konsumen 

2) Secara ekonomi mikro, berupa:  

� pendapatan konsumen,  

� permintaan konsumen, dan  

� biaya pemasaran. 
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b. Penawaran 

Penawaran adalah produk yang tersedia dan siap untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Dalam hal penawaran produk, hal yang perlu diamati 

adalah sebagai berikut: 

� Besarnya penawaran saat ini dan potensi yang akan datang 

� Besarnya kapasitas produksi terpasang 

� Jumlah produk sejenis yang tersedia untuk dijual 

2.2.2 Peluang Pasar  

Berdasarkan analisis permintaan dan penawaran, jumlah permintaan dan 

jumlah penawaran pada periode tertentu akan mempunyai selisih (excess). Jika 

jumlah permintaan lebih besar dibandingkan dengan jumlah penawaran, disebut 

excess demand. Sebaliknya, jika jumlah penawaran lebih besar dibandingkan 

jumlah permintaan, disebut excess supply. Peluang pasar muncul apabila jumlah 

permintaan lebih besar dibandingkan jumlah penawaran atau terjadi excess 

demand Subagyo (2008:84).  

Jadi, dalam hal ini yang perlu dikaji meliputi: 

1. Sasaran pangsa pasar yang ingin diraih. 

2. Komposisi marketing mix. 

 

2.3 ASPEK FINANSIAL 

Dalam proses pengkajian kelayakan proyek atau investasi dari aspek 

keuangan dan ekonomi, pendekatan konvensional yang dilakukan adalah dengan 

menganalisis perkiraan aliran kas keluar (outflow) dan masuk (inflow) selama 

umur proyek atau investasi berlangsung. Langkah berikutnya adalah  menganalisis 

aliran kas tersebut dengan memakai metode dan kriteria yang telah dipakai secara 

luas untuk memilah-milah mana yang dapat diterima dan mana yang ditolak 

(layak atau tidak layak). Langkah terakhir ini sangat menentukan karena pada 

akhirnya akan menentukan penilaian, apakah usaha tersebut menguntungkan atau 

tidak. 

Pada studi kelayakan dibahas mengenai proyeksi arus kas dan analisa 

kelayakan investasi. Berikut penjelasannya: 
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2.3.1 Aliran Kas Proyek (Investasi) 

Aliran kas proyek memberikan gambaran mengenai jumlah dana yang 

tersedia setiap saat yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan operasional 

perusahaan, termasuk investasi, juga memuat  jumlah pemasukan dan pengeluaran 

yang disusun dengan mengkaji laporan rugi-laba (income statement) dan lembaran 

neraca (balance sheet) (Soeharto, 1999:120). 

Aliran kas proyek pada studi kelayakan dapat dibedakan menjadi 2, yaitu 

cash outflow dan cash inflow. Berikut penjelasannya: 

a. Cash Outflow 

Aliran kas dinyatakan dengan biaya dan manfaat. Manfaat adalah 

aliran kas keluar, sedangkan biaya adalah aliran kas keluar. Komponen 

biaya pembangunan menurut Keputusan Menteri Permukiman dan 

Prasarana Wilayah (2002:32-37) terdiri atas: 

1) Biaya Perencanaan Konstruksi 

Biaya perencanaan konstruksi adalah besarnya biaya maksimum 

yang dapat digunakan untuk membiayai perencanaan bangunan gedung 

negara, yang dilakukan oleh konsultan perencana secara kontraktual dari 

hasil pelelangan, penunjukan langsung, atau pemilihan langsung.  

Besarnya nilai biaya perencanaan maksimum dihitung berdasarkan 

prosentase biaya perencanaan konstruksi terhadap nilai biaya konstruksi 

fisik bangunan yang tercantum dalam Tabel 2.1 

Tabel dibawah ini merupakan besar prosentase komponen biaya 

terhadap biaya kostruksi fisik keseluruhan ditinjau dari klasifikasi 

bangunan negara. 
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Tabel 2.1 Daftar Biaya Komponen Kegiatan Pembangunan Gedung 

Gedung Negara 

 

Sumber: Pedoman Teknis Pembangunan Gedung Negara, 2007 
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2) Biaya Konstruksi Fisik 

Biaya konstruksi fisik adalah besarnya biaya yang dapat digunakan 

untuk membiayai pelaksanaan konstruksi fisik bangunan gedung negara 

yang dilaksanakan oleh pemborong secara kontraktual dari hasil 

pelelangan, penunjukan langsung, atau pemilihan langsung. 

3) Biaya Manajemen Konstruksi 

Biaya manajemen konstruksi ialah besarnya biaya maksimum yang 

dapat digunakan untuk membiayai kegiatan manajemen konstruksi 

pembangunan bangunan gedung negara, yang dilakukan oleh konsultan 

manajemen konstruksi secara kontraktual dari hasil pelelangan, 

penunjukan langsung, atau pemilihan langsung. 

Besarnya nilai biaya manajemen konstruksi maksimum dihitung 

berdasarkan prosentase biaya manajemen konstruksi terhadap nilai biaya 

konstruksi fisik bangunan yang tercantum dalam Tabel 2.1. 

4) Biaya Pengawasan Konstruksi 

Biaya pengawasan konstruksi adalah besarnya biaya maksimum 

yang dapat digunakan untuk membiayai pengawasan pembangunan 

bangunan gedung negara yang dilakukan oleh konsultan pengawas 

secara kontraktual dari hasil pelelangan, penunjukan langsung, atau 

pemilihan langsung. 

Besarnya nilai biaya pengawasan maksimum dihitung berdasarkan 

prosentase biaya pengawasan konstruksi terhadap nilai konstruksi fisik 

bangunan yang tercantum dalam Tabel 2.1. 

5) Biaya Pengelolaan Proyek 

Biaya pengelolaan proyek adalah besarnya biaya maksimum yang 

dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pengelolaan proyek 

bangunan gedung negara. Besarnya nilai biaya pengelolaan proyek 

maksimum dihitung berdasarkan prosentase biaya pengelolaan proyek 

terhadap nilai konstruksi fisik bangunan yang tercantum dalam Tabel 

2.1. 
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6) Biaya Operasional Bangunan  

Biaya operasional yang meliputi antara lain : gaji karyawan, tagihan 

listrik, tagihan telepon, tagihan air, tagihan hotspot, pemeliharaan dan 

perawatan. 

b. Cash Inflow 

Aliran pendapatan (revenue) menurut Soeharto (1999:109) adalah 

“perkiraan dana yang masuk sebagai hasil penjualan/pendapatan sewa dari 

hasil unit usaha yang bersangkutan”. 

Terdapat beberapa sumber  yang dapat menjadi pendapatan bagi 

operasional yang berasal dari pengelolaan fungsi-fungsi publik yang 

mendatangkan benefit. Namun jika bertujuan untuk memberikan pelayanan 

publik secara lebih baik, maka pembebasan beberapa biaya untuk 

kepentingan publik juga dapat diberikan karena akan berdampak secara 

tidak langsung terhadap kenyamanan penghuni.  

Beberapa sumber pemasukan di kawasan rusunawa dapat 

dikelompokkan dalam beberapa sumber pemasukan antara lain: 

1. Biaya sewa hunian kamar 

2. Sewa dan retribusi kantin 

3. Retribusi penggunaan lahan parkir 

Pada dasarnya besar harga sewa dipengaruhi oleh besarnya biaya produksi 

pada tahap pembangunannya. Disamping biaya produksi  terdapat juga biaya 

operasional dan pemeliharaan (operational and maintenance cost) yang turut 

mempengaruhi besarnya surcharge ( iuran pelayanan umum yang biasanya 

dibebankan oleh pengelola kepada penghuni rumah susun)  di rumah susun 

sederhana sewa. 

2.3.2 Konsep Nilai Waktu Dari Uang 

Pada umumnya masalah finansial atau arus kas suatu investasi mencakup 

periode waktu yang cukup lama, bertahun-tahun, sehingga perlu diperhitungkan 

pengaruh waktu terhadap nilai uang. (Soeharto, I, 1995) 

 Untuk melakukan ekivalensi nilai uang menurut I Nyoman P, 2004 perlu 

diketahui tiga hal yaitu :  
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1. Jumlah uang yang dipinjam atau diinvestasikan 

2. Periode / waktu peminjaman atau investasi 

3. Tingkat bunga yang dikenakan 

Dalam menilai kelayakan proyek, konsep nilai waktu dari uang ini 

sangatlah penting. Faktor-faktor yang perlu diketahui dalam mengevaluasi proyek 

adalah nilai yang akan datang (compounding factor) dan nilai sekarang 

(discounding factor). 

A. Nilai Yang Akan Datang (Compounding Factor, Cf) 

Compounding Factor adalah suatu faktor bilangan lebih besar dari suatu 

yang dapat digunakan untuk menghitung nilai uang saat ini (present value),  

berapa nilainya dikemudian hari (future value – n), dengan memperhitungkan 

tingkat bunga (i) yang tetap pada akhir tiap tahun (n). 

P

n

F

1 2 3

 

Gambar 2.2  Diagram aliran kas 

 

Secara aljabar dapat ditulis sebagai berikut :  

F = P (1 + i )
n  

      (2-1) 

Dengan : 

F = Nilai uang yang akan masuk pada tahun n (future) 

P = Nilai uang saat ini  

n  = Tahun ke n, n = 0, 1, 2, .... 

i  = Bunga dinyatakan dalam % 

(1 + i )
n  

= Compounding Factor (Cf) 

 

 



13 

 

13 

 

B. Discounting Factor (Df) 

Penggunaan discounting factor (Df) adalah kebalikan dari compounding 

factor (Cf), bila dalam Cf yang dinyatakan adalah nilai saat ini dikemudian hari, 

maka pada persoalan dari Df adalah kita mencari berapa nilai uang dikemudian 

hari (F), nilainya saat ini (P), ini berarti kita mendiskonto nilai uang dikemudian 

hari dengan tingkat bunga (i) yang berlaku saat ini. Secara aljabar dapat di 

tuliskan :  

P = F / (1 + i )
n 

      (2-2) 

 Dengan : 

 Df = 1/(1 + i )
n   

     (2-3) 

Tingkat bunga (i) yang digunakan discounting factor ini dinamakan 

discount rate, dengan perkataan lain Df adalah bilangan yang dipakai untuk 

mengalikan atau mengurangi suatu jumlah di waktu yang akan datang, berapa 

nilai saat ini. 

2.3.3 Analisa Kelayakan Investasi 

Keputusan untuk melakukan investasi yang menyangkut sejumlah besar 

dana dengan harapan mendapatkan keuntungan bertahun-tahun dalam jangka 

panjang, seringkali berdampak besar bagi kelangsungan usaha suatu unit produksi. 

Oleh karena itu, sebelum mengambil keputusan jadi tidaknya suatu investasi, 

salah satu syarat terpenting adalah mengkaji Aspek finansial Aspek ini didasarkan 

pada landasan yang lebih luas yaitu melihat biaya dan manfaat proyek dari sudut 

kepentingan sosial atau masyarakat secara menyeluruh.  

Secara garis besar terdapat beberapa teknik dan metode analisis keuangan 

untuk investasi yang dipakai, termasuk penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan, 

antara lain adalah: 

A. Nilai Manfaat Sekarang (Net Present Value, NPV) 

Menurut Soebagyo (2008:211-212) nilai manfaat sekarang (NPV) 

merupakan metode analisi keuangan yang memerhatikan adanya perubahan nilai 

uang karena faktor waktu; proyeksi arus kas dapat dinilai sekarang (periode awal 

investasi) melalui pemotongan nilai dengan faktor pengurang yang dikaitkan 

dengan biaya modal (persentase tunggal). 
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Ditulis dengan rumus menjadi: 

Rumus dari NPV Menurut Weston J.F dan Thomas E.C, 1995 adalah 

: 

Io
i

tCf
NPV

n

t
t
−

+
= ∑

= 0 )1(

)(

 (2-4)

 

Dengan : 

NPV  = Nilai sekarang neto 

(Cf)t  = Aliran kas bersih (net cash flow) 

I0  = Investasi awal proyek 

n   = Umur proyek yang diharapkan 

i   = Tingkat suku bunga (discount rate) 

t   = Waktu 

Kriteria kelayakan: 

� Proyek dinilai layak jika NPV bernilai positif, dan 

� Dinilai tidak layak dari aspek keuangan jika NPV bernilai negatif 

B. Tingkat Pengembalian Suku Bunga Internal (Economic Internal Rate 

of Return, EIRR) 

Seringkali diperlukan suatu analisis yang menjelaskan apakah rencana 

proyek cukup menarik bila dilihat dari arus pengembalian yang telah ditentukan 

(diinginkan). Sehubungan dengan hal tersebut prosedur yang lazim dipakai adalah 

dengan mengkaji arus pengembalian internal. Adapun yang dimaksud dengan arus 

pengembalian internal menurut Soeharto (1999:141) adalah arus pengembalian 

yang menghasilkan NPV aliran kas masuk = NPV aliran kas keluar.  

Setelah menentukan NPV = 0, selanjutnya baru menghitung nilai arus 

pengembalian internal dengan rumus sebagai berikut: 

0
)1(

)(

0

=−
+

∑
=

Io
i

tCfn

t
t

 (2-5)

 

Dengan : 

 (Cf)t = Aliran kas bersih (net cash flow) 
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I0 = investasi awal proyek 

n = Umur proyek yang diharapkan 

i = Tingkat suku bunga (discount rate) 

t = Waktu 

Indikasi usulan proyek dengan IRR memberi petunjuk sebagai berikut : 

C. IRR > arus pengembalian (i) yang diinginkan (required rate of return-

IRR), proyek diterima. 

D. IRR < arus pengembalian (i) yang diinginkan (required rate of return-

IRR), proyek ditolak. 

C. Periode Pengembalian (Payback Period) 

Periode pengembalian berdasarkan metode yang diusulkan I Nyoman 

Pujawan (2204) adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan 

modal suatu investasi, yang dihitung dari aliran bersih adalah selisih pendapatan 

(revenue) terhadap pengeluaran (expenses) pertahun. Periode pengembalian 

biasanya dinyatakan dalam jangka waktu pertahun. 

Rumus yang digunakan dalam periode pengembalian menggunakan dua 

metode  yakni  sebagai berikut :  

1. Simple Payback period yaitu: Metode payback period yang mengabaikan 

‘nilai waktu’ dari uang, tidak memperhitungkan suku bunga ( i = 0% ). 

Rumus yang digunakan = -P + ∑
=

n

t 1

At                                              (2-6) 

2. Discounted payback period yaitu: Metode payback period yang  

memperhitungkan ‘nilai waktu’ dari uang dengan memperhitungkan suku 

bunga ( i = i % ). 

Rumus yang digunakan = -P + ∑
=

n

t 1

At ( P/F,i%,t )    (2-7) 

Dengan : 

P  = Nilai Sekarang/Modal yang ditanamkan sebagai investasi awal. 

F       = Nilai yang akan datang. 

At  = Alian kas pada tahun n. 
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n     = Jangka waktu/Umur teknis. 

i      = Suku bunga tiap periode. 

t      = Tahun Ke -  

Didalam menganalisis periode pengembalian dapat dimasukkan faktor-

faktor seperti modal kerja, depresiasi, dan pajak. Hal ini akan menghasilkan angka 

yang lebih realistis. 

Keuntungan metode ini untuk mengevaluasi kelayakan proyek adalah : 

a) Sederhana, menghitungnya tidak sulit dan memberikan pengertian yang 

mudah tentang waktu pengembalian modal (capital recovery). 

b) Untuk proyek yang memiliki resiko makin lama makin tinggi atau peka 

terhadap likuidasi pada masa awal investasi, dengan kapan 

pengembalian modal selesai akan membantu keputusan kelayakan 

proyek tersebut. 

Sedangkan keterbatasan dari metode ini adalah : 

a) Tidak menggambarkan bagaimana situasi aliran kas sesudah periode 

pengembalian selesai. 

b) Tidak mempertimbangkan waktu dari uang, berarti tidak mengutip 

prinsip dasar  aspek keonomi-finansial dalam mengkaji kelayakan suatu 

proyek. 

c) Sulitnya menentukan periode pengembalian maksimum yang 

diisyaratkan, untuk dipergunakan sebagai angka pembanding.  

Evaluasi ini memberikan indikasi atau petunjuk bahwa proyek dengan 

periode pengembalian lebih cepat akan lebih disukai oleh para investor. 

D. Perbandingan Manfaat dan Biaya (Benefit Cost Ratio) 

Untuk mengkaji kelayakan proyek sering digunakan pula kriteria yang 

disebut benefit cost ratio-BCR. Penggunaannya amat dikenal dalam mengevaluasi 

proyek-proyek untuk kepentingan umum atau sektor publik. Dalam hal ini 

penekanannya ditujukan kepada manfaat (benefit) bagi kepentingan umum dan 

bukan keuntungan finansial perusahaan.  Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
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CPV

BPV

biayasekarangNilai

benefitsekarangNilai
BCR

)(

)(
==     (2-8) 

Dengan :  

BCR  = Perbandingan manfaat terhadap biaya (benefit-cost ratio) 

(PV)B = Nilai sekarang benefit 

(PV)C = Nilai sekarang biaya 

Adapun kriteria BCR akan memberikan petunjuk sebagai berikut: 

� BCR > 1 Usulan proyek diterima 

� BCR < 1 Usulan proyek ditolak 

� BCR = 1 Netral 

2.3.4 Analisis Uji Sensitivitas 

Apabila suatu rencana proyek sudah diputuskan untuk dilaksanakan 

dengan didasarkan pada perhitungan-perhitungan serta didasarkan evaluasi (NPV, 

IRR, dan BCR) namun dalam kenyataannya tidak tertutup kemungkinan terjadi 

kesalahan-kesalahan dalam perhitungan yang disebabkan kenaikan-kenaikan 

harga baik pada saat proyek mulai dikerjakan maupun pada saat proyek mulai 

berproduksi. 

Dari contoh tersebut maka akan mengakibatkan biaya produksi meningkat. 

Semuanya ini akan menyebabkan benefit yang diharapkan. Dengan adanya 

kemungkinan-kemunkinan tersebut berarti harus diadakan perhitungan kembali 

untuk mengetahui sejauh mana dapat diadakan penyesuaian- penyesuaian 

sehubungan dengan perubahan harga tersebut, tindakan untuk menganalisis 

kembali dinamakan analisis sensitivitas.  

Tujuan analisis sensitivitas adalah untuk melihat apa yang akan terjadi 

dengan analisis proyek jika ada kemungkinan perubahan dasar-dasar asumsi 

dalam perhitungan biaya dan manfaat. Karena dalam penentuan nilai-nilai untuk 

biaya dan manfaat masih dalam perkiraan (estimate), sehinggga nantinya tidak 

akan sama dengan nilai asumsi yang telah dibuat pada waktu perencanaan.  

Tujuan lainya adalah untuk mengurangi resiko kerugian yang akan 

ditanggung sehingga dapat menunjukkan beberapa tindakan pencegahan yang 

harus diambil sehiungga dapat menghindari kerugian yang akan terjadi nantinya. 
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Perubahan-perubahan yang terjadi dalam dasar perhitungan biaya produksi 

ataupun benefit memperlihatkan keuntungan-keuntungan sebagai berikut : 

a. Kenaikan dalam biaya konstruksi, misalnya kenaikan harga tanah, kenaikan 

harga peralatan dan harga-harga bahan konstruksi 

b. Kenaikan biaya operasional, pemeliharaan alat, kenaikan administrasi, dan 

kenaikan harga karyawan. 

c. Terjadi perubahan pelaksanaan pekerjaan 

d. Perubahan harga proyek 

2.3.5 Analisa Kuisioner 

Dalam survey menurut Hifni (1998:144-147) jika instrumen pengambilan 

datanya menggunakan kuisioner maka perlu dilakukan koreksi terhadap data yang 

dihasilkan. Untuk jenis data yang sifatnya prosentase, maka uji kesesuainnya 

dihitung menggunakan distribusi probabilitas atau proporsi (frekuensi relatif 

populasi).  

Proporsi populasi (frekuensi relatif populasi) menggunakan rumus, 

menurut Hifni sebagai berikut :  

 
N

f
P xi
x =         (2-9) 

  Dengan :   

  Px = proporsi sampel (probabilitas) 

  fix =  frekuensi dari sampel ke-i 

  N  = Σfxi = jumlah data dari sampel 

  Setelah diperoleh proporsi populasi perhitungan, selanjutnya menghitung 

standar deviasi populasi dengan rumus sebagai berikut : 

  
n

qp
px=σ         (2-10) 

  Untuk mendapatkan nilai q dengan rumus : 

   q = 1 – p        (2-11) 

  Untuk menentukan hasil pengujian data, apakah data itu dapat diterima 

atau ditolak dengan rumus :  
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  Px - 
2

α
z . pxσ  ≤ P ≤  Px + 

2

α
z . pxσ     (2-12) 

 

  Dengan :  

  Px =  proporsi pada sampel 

  p  =  proporsi pada populasi 

  
2

α
z  = derajat kesalahan 

  pxσ  =  standar deviasi pada sampel 


